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ABSTRAK

Pembibitan itik Alabio tidak terlepas dari kegiatan penetasan, namun
produktivitas dalam menghasilkan Day Old Duck (anak itik umur sehari) pada
kegiatan penetasan masih rendah. Hal ini disebabkan beberapa permasalahan
dalam penetasan yakni sering matinya listrik PLN sehingga suhu dan kelembaban
mesin tetas tidak konstan selama penetasan. Hal ini akan mempengaruhi
perkembangan embrio itik. Disamping itu pembalikan dan pemberian kelembaban
yang tinggi masih dilakukan secara manual sehingga telur sering dikeluarkan dari
mesin tetas. Pembalikan telur sangat penting untuk mencegah embio menempel
pada kerabang. Kalimantan Selatan adalah wilayah tropis dengan sinar matahari
sepanjang tahun. Hal ini dapat disimpan untuk dimanfaatkan menjadi sumber
energi melalui konversi energi tenaga surya menjadi pemanas mesin tetas. Selain
dari itu penggunaan tenaga surya menjadi pengganti listrik PLN dan dapat
bertahan hingga 15 tahun tanpa harus mengeluarkan biaya abodemen dan
penggunaan listrik. Teknologi konversi tenaga surya dapat mengatasi keterbatasan
pemanas dalam mesin penetas di Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten Banjar,
disamping adanya modifikasi pembalikan telur dan sprayer otomatis. Dengan hal
ini diharapkan produktivitas penetasan dalam menghasilkan DOD akan semakin
tinggi. Namun kendala lain muncul apabila produktivitas DOD tinggi tanpa
diimbangi dengan upaya pemasaran. Untuk itu mitra kelompok usaha peternakan
itik Alabio dipersiapkan menjadi mitra dalam memasarkan Day Old Duck (DOD)
yang sebelumnya hanya memasarkan telur itik konsumsi. Pengukuran
keberhasilan kegiatan ini adalah dengan melihat beroperasinya mesin tetas tenaga
surya selama 28 hari masa penetasan tanpa adanya pemadaman, serta persentase
telur yang menetas, jumlah DOD yang menetas dalam kondisi sehat, analisis
usaha penetasan yang lebih efisien serta jumlah DOD yang bisa dipasarkan.

Kata Kunci : Mesin tetas, tenaga surya, Telur Itik Alabio

ABSTRACT

Breeding ducks Alabio not be separated from the activities of the hatch, but the
productivity in generating Day Old Duck (day old ducklings) on hatching activity
remains low. This is due to some problems in the hatchery that often the death of
the electricity so that the temperature and humidity of the incubator is not constant
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during hatching. This will affect the duck embryonic development. Besides,
reversal and provision of high humidity is still done manually so that the eggs are
often removed from the incubator. Reversal of eggs is essential to prevent embio
attached to the shell. South Kalimantan is a tropical region with year-round
sunshine. It can be stored to be utilized as a source of energy through the
conversion of solar energy into heating the incubator. Aside from the use of solar
energy becomes a substitute for the electricity and can last up to 15 years without
having to pay subscription fees and usage of electricity. Solar power conversion
technology can overcome the limitations of the heater in the incubator in the Tatah
Makmur sub districh, Banjar district, in addition to the modifications to the
reversal of eggs and automatic sprayer. With this expected productivity hatchery
to produce DOD will be higher. Yet another obstacle arises when DOD high
productivity being offset by marketing efforts. For that partners business group
duck prepared to be a partner in marketing the Day Old Duck (DOD), which
previously only market the consumption of duck eggs. Measuring the success of
this activity is to look at the operation of the incubator solar power during the 28
days prior to hatching without any outages, as well as the percentage of eggs that
hatch, number of DOD that hatch in a healthy condition, business analysis more
efficient hatching and the number of DOD that could be marketed.

Keywords: hatching machine, solar power, Duck Egg Alabio

PENDAHULUAN

Energi surya merupakan energi yang tidak terbatas dan pemanfaatannya
tidak berbayar. Sudah banyak pemanfatan energi surya ini terutama untuk
pemanas air dan penerangan jalan umum. Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten
Banjar merupakan daerah di wilayah tropis yang masyarakatnya sebagian besar
hidup dari pertanian dan peternakan terutama peternakan Itik Alabio. Adapun
usaha peternakan itik Alabio berupa penjualan telur konsumsi, namun untuk usaha
pembibitan itik masih sangat sedikit. Sehingga dibutuhkan terobosan diversifikasi
usaha agar mengurangi persaingan usaha dan menciptakan lapangan usaha baru,
berupa pembibitan yang dikhususkan pada penetasannya. Selama ini penetasan
yang dilakukan adalah dengan menggunakan induk entog yang memiliki
keterbatasan dalam jumlah telur yang bisa ditetaskan. Adapun solusinya adalah
dengan pembuatan mesin tetas. Adapun sumber panas yang digunakan dalam

mesin tetas bisa sumber listrik, gas dan lampu teplok.
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Wilayah Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten Banjar termasuk lokasi
peternakan itik Alabio ini belum seluruhnya terjangkau listrik, sehingga dengan
pemanfaatan tenaga surya ini akan mengatasi permasalahan pemanas mesin tetas
dan penerangan rumah, Serta bisa mengurangi biaya listrik PLN. Dengan hal
tersebut perlu konektivitas antara mesin tetas dengan panel surya agar bisa
digunakan. Untuk itu kita perlu menghitung berapa kebutuhan energi untuk
operasional mesin tetas selama 28 hari penetasan serta menghitung biaya yang

diperlukan dalam usaha penetasan menggunakan tenaga surya ini

KHALAYAK SASARAN

1. Pengurus Kelompok Ternak Tani Membangun Kecamatan Tatah Makmur
Kabupaten Banjar yang diharapkan mampu mengajak masyarakat peternak lain
diluar anggota kelompok agar tertarik ikut mengusahakan penetasan telur itik

2. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) / staf teknis sebagai mediator penyaluran
teknologi

3. Masyarakat Kelompok Tani Membangun Kecamatan Tatah Makmur
Kabupaten Banjar

METODE

Alat dan Bahan

1. Perangkat Mesin tetas otomatis yang meliputi Mesin tetas kapasitas 200 butir,
Termostat, rak pemutar otomatis, sprayer, pemanas, nampan,Termometer-
hygrometer.

2. Perangkat Tenaga surya yang meliputi : panel surya, converter, inverter, accu

3. Telur tetas 200 butir

Pelaksanaan :

A. Pembuatan Mesin Tetas Otomatis

Mesin tetas memiliki Kapasitas mesin 200 butir, dengan system otomatis pada

pengaturan suhu, pembalikan dan penyemprotan uap air. Tenaga listrik DC yang

diperlukan, dihitung untuk menyesuaikan dengan panel solar yang akan dipasang.

B. Pembuatan Rangkaian Panel Solar Sel
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Rangkaian tenaga surya dipasang sesuai kebutuhan daya pada operasional mesin

tetas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

tetas diperlihatkan pada tabel 1.

Pada permulaan perakitan mesin tetas, diperoleh bahwa kapasitas mesin

Tabel 1. Spesifikasi mesin Tetas Tenaga Surya

No Klasifikasi Ukuran

1 Dimensi :
a. Panjang 70 cm
b. Lebar 60 cm
c. Tinggi 50 cm
d. Volume 0,21 m?
e. Tinggi dari lantai 40 cm

2 Kapasitas 200 butir

3 Pemanas Lampu pijar (6) @ 5 watt

4 Lubang ventilasi Kiri kanan lubang kecil (10)

Atas : Lubang besar diameter 10 cm

5 Dinding Triplek 2 lapis dengan rongga insulasi

6 Siku Alumunium

7 Rak Setter (pengeraman) Kawat Ram Alumunium  dengan

Roller pembalikan tiap 3 jam

8 Sprayer Otomatis tiap 3 jam

9 Termostat Digital otomatis

10  Nampan air 2 buah ukuran 37 x 22 cm

11 Suhu (°C) Min. 38 °C max 38,5°C

12 Kelembaban (%) 75-85%

Adapun untuk daya listrik yang digunakan dalam mesin tetas tenaga surya

adalah sebagaimana tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Perhitungan pengukuran daya listrik mesin tetas tenaga surya
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No Komponen Mesin Tetas Daya (watt)
1 Termostat 15
2 Sprayer 10
3 Roller rak telur 30
4 Pemanas listrik 40
Jumlah 95

Pada tabel 2 terlihat bahwa jumlah daya yang diperlukan adalah 95 watt
(dibulatkan menjadi 100 watt), sehingga dengan jumlah daya sebesar ini akan
dihitung berapa kebutuhan komponen solar selnya.

A. Perhitungan penggunaan panel tenaga surya

1. Penentuan Besarnya Daya Yang Terpakai Perhari
Jumlah daya yang terpakai per harinya disajikan pada tabel 3.
Tabel 3. Perhitungan daya yang terpakai

. Daya Tegangan Jam/ Total Qaya
No Nama barang Unit (watt) (vol) hari watt jam
(W/h)
1 Mesin Tetas 1x @100 W 100 220 24
2400
Tenaga surya
Jumlah daya 2400

Dari data tersebut didapatkan keperluan daya listrik yang terpakai
perharinya adalah sebesar 2200 Wh. Daya listrik terpakai perhari sebesar 2400
Wh perlu ditambahkan sekitar 20 persen untuk digunakan oleh perangkat selain
panel surya, yaitu inverter sebagai pengubah arus DC (searah) menjadi AC (bolak
— balik) karena pada umumnya peralatan menggunakan arus AC dan controller
(sebagai pengatur arus) yakni menutup arus ke baterai jika tegangan sudah

berlebih di baterai dan memberhentikan pengambilan arus dari baterai jika baterai
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sudah hampir kosong. Jika ditambahkan 20%, maka total daya listrik terpakai
perharinya yang dibutuhkan menjadi:
Total Daya listrik terpakai perhari = 2400 + (2400 x 20%) = 2880 Wh.

2. Menghitung Kebutuhan Baterai

Dari 2.880 Wh tersebut, jika dibagi dengan tegangan 12 V ( tegangan umum
yang dimiliki baterai) maka kuat arus yang dibutuhkan adalah:
Kuat Arus (1) =2880 Wh /12 V =240 Amperjam ( Ah).
Jika kita menggunakan baterai yang kapasitasnya sebesar 100 Ah 12 V, maka kita
membutuhkan: Jumlah baterai = 240 Ah / 100 Ah = 2,4 , kita tetapkan menjadi
Tiga ( 3 ) baterai. Maka jumlah daya yang dihasilkan baterai = 100 Ah x 12 V x 3
= 3600 Wh.

3. Menghitung Kebutuhan Panel Surya

Dengan mengetahui jumlah daya yang dihasilkan baterai sebesar 3600 Wh,
kita akan mendapatkan jumlah panel yang kita butuhkan, termasuk besarannya
yakni sebagai berikut:

Pada perancangan ini panel surya yang digunakan mempunyai kapasitas 100
Watt Peak (WP), jika dalam satu hari mendapat penyinaran matahari selama 5 jam
( 5 jam didapat dari efektivitas rata-rata waktu sinar matahari bersinar di negara
tropis seperti Indonesia, dan 5 jam ini sudah menjadi semacam perhitungan rumus
baku efektivitas sinar matahari yang diserap oleh panel surya ), maka panel surya
ini mampu mensuplai daya listrik sejumlah:

Daya listrik yang mampu di suplai = 100 Watt x 5 Jam = 500 Watt jam
(Wh)
Jika 1 panel surya dengan kapasitas 100 Wp mampu menghasilkan listrik sebesar
500 Wattjam
(Wh), maka akan kita dapatkan total panel yang dibutuhkan adalah:
Total panel surya = 3600 Wh / 500 Wh = 7,2 atau 8 panel.
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4. Menghitung Solar Charge Controller
Untuk menghitung kebutuhan solar charge controller, maka kita harus
mengetahui dulu karakteristik dan spesifikasi dari panel surya, biasanya pada

panel surya terdapat spesifikasi seperti disajikan pada table 4 sebagai berikut :

Tabel 4. Spesifikasi Solar Charge Controler

No Spesifikasi Besaran
1 Maximum Power ( Pm) 100 Wp
2 Optimum Power Voltage (Vmp) 22,70V
3 Optimum Operation Current (Imp) 4,39 A
4 Open Circuit Voltage (Voc) 29,13V
5 Short circuit current (Isc) 3,30 A
6 Backig (Brand Type) BELL
7 Jenis Monocristalin
8 Kuat arus kontroler 26,4 A

Dari spesifikasi yang telah kita ketahui yang harus diperhatikan adalah
angka Isc (short circuit current), yang mana nilainya akan kita kalikan dengan
jumlah panel surya, sehingga hasilnya merupakan nilai minimal dari charge
controller yang dibutuhkan. Disini kita menggunakan 8 panel surya 100 Wp, yang
dipasang paralel maka kita akan butuh kontroler yang mempunyai kuat arus:

3,30 A x 8 = 26,4 A. Maka sebaiknya kita gunakan contoler yang 30A agar lebih

aman.

5. Menghitung Inverter

Spesifikasi inverter harus sesuai dengan tegangan kerja dari sistem dan
tegangan pada beban AC, beberapa inverter memiliki kemampuan efisiensi daya
yang berbeda-beda dari daya maksimum yang hasilkan. Maksud dari efisiensi

daya tersebut adalah besaran daya sesungguhnya (murni) yang dapat serap atau
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dipakai untuk konsumsi/ pemakaian beban. Dan inverter yang baik adalah inverter
yang mampu menghasilkan efisiensi tinggi (sekitar 85% - 90% ke atas) dari besar
daya yang maksimum. misalnya inverter dengan kapasitas 1000 watt dengan
efisiensi 90%, artinya dari kemampuan daya maksimum inverter sebesar 1000
watt tersebut, batas maksimum daya yang dapat dipakai adalah sebesar 900 watt
saja. (90% dari 1000 watt).

B. Operasional Mesin Tetas
1. Pembersihan Telur
Sebelum mesin tetas digunakan, terlebih dahulu mesin tetas dilakukan
pembersihan dengan menggunakan desinfektan agar membunuh bibit
penyakit yang dapat mengganggu jalannya penetasan. Desinfektan yang
basa digunakan adalah cresol atau karbol 10%
2. Koneksi Listrik
Sumber listrik yang digunakan adalah dari tenaga solar sel, maka perlu di cek
antara panel solar sel, converter, dan penampung daya (accu) apakah
sudah bisa menghidupkan pemanas. Pengecekan ini dilakukan selama 24
jam
3. Stabilisasi suhu
Untuk pengoperasian mesin tetas tenaga surya ini, sebelumnya dilakukan
stabilitas suhu selama 2 hari. Adapun suhu yang dipatok untuk penetasan
ini adalah 38 — 38.5°C. Disini terlebih dahulu thermostat digital disetel
pada angka tersebut. Apabila suhu melebihi batas maksimal, maka lampu
pemanas akan padam. Stabilisasi suhu dilakukan selama 24 jam.
4. Pengecekan spayer air otomatis
Sprayer air otomatis digunakan untuk mempertahankan kelembaban ruangan
mesin tetas antara 70-80%. Penyetelan ini juga tersambung dengan
termotsat.

5. Pengecekan pembalikan telur
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Pemutaran telur dilakukan seting untuk setiap 3 jam mengalami pergerakan
(Roller berjalan) sehingga rak telur bergerakyang diikuti pergerakan telur.
Pergerakan telur ini dilakukan mulai hari ke 5 setelah perlakuan candling
(peneropongan) untuk memisahkan mana telur yang fertile dan yang tidak
fertile.

6. Peneropongan telur

Peneropongan telur dilakukan mulai hari ke 5 setelah telur dimasukan kedalam

mesin tetas. Apabila hasil peneropongan telur terlihat terang, menunjukan

bahwa telur tidak dibuahi dan langsung kita keluarkan dari mesin tetas.

Dari hasil penetasan telur yang di candiling ternyata dari 200 butir telur
yang masuk, yang infertile sebanyak 12 butir atau sebanyak 6% yang infertile atau
188 butir yang fertile sehingga diketahui 94% daya fertilitasnya. Untuk telur yang
kosong/infertile dikeluarkan dari mesin tetas.

Telur yang menetas dari telur yang masuk mencapai 71%. Dengan nilai ini
ternyata penggunaan tenaga surya dalam menjalankan mesin tetas otomatis

mampu menetaskan telur itik alabio dengan persentase 71%.

FOTO KEGIATAN

Gambar 1. Penyetelan rangkaian mesin tetas tenaga surya

Gambar 2. Pelaksanaan penyuluhan dan praktek tatalaksana penetasan di lokasi

Peternak Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten Banjar
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KESIMPULAN

1. Mesin tetas tenaga surya merupakan teknologi tepat guna untuk peternak

pembibitan itik alabio di Kecamatan Tatah Makmur kabupaten Banjar
yang memilik kendala dalam hal penggunaan listrik PLN

2. Teknologi konversi tenaga surya menjadi pemanas mesin tetas mampu
menggantikan listrik PLN untuk 28 hari penetasan telur itik Alabio

3. Kebutuhan komponen tenaga surya untuk penetasan itik Alabio dapat
disesuiakan dengan jumlah daya yang dipakai selama penetasan (100 watt)

4. Penetasan dengan tenaga surya mampu menetaskan telur itik alabio hingga

71 persen dari telur yang fertile.
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